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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan YME karena berkat rahmatNya Pusat Meteorologi Maritim
dapat menerbitkan Buletin Cuaca dan lklim Maritim Tahun 2019. Buletin ini memuat
kumpulan informasi meteorologi dan iklim maritim yang disajikan dalam periode tiga
bulanan (Desember-Januari-Februari). Jenis informasi yang disajikan terdiri dari berbagai
fenomena meteorologi-oseanografi global (Madden Julian Oscillation (MJO), Indian Ocean
Dipole Mode (10D), dan El Nifio-Southern Oscillation (ENSO)) dan regional (monsun dan
siklon tropis) untuk menggambarkan parameter yang berpengaruh terhadap kondisi cuaca
dan iklim pada periode tersebut. Buletin ini juga menyajikan informasi gelombang laut,
swell, arus, salinitas serta anomali suhu permukaan laut secara bulanan sesuai dengan

periode terbit.

Sebagai pelengkap, Buletin Cuaca dan lklim Maritim juga memberikan informasi sebaran
data observasi yang menunjukkan jumlah dan ketersedian data maritim dari berbagai
aktivitas pengamatan meteorologi maritim BMKG, diantaranya pengumpulan data Voluntary
Observing Ship (VOS) dan Automatic Weather Station (AWS) kapal. Isi buletin ini diharapkan
dapat dimanfaatkan untuk medukung berbagai aktivitas kemaritiman di Indonesia. Saran
dan kritik yang membangun sangat kami harapkan sebagai masukan untuk perbaikan

Buletin Maritim yang lebih berkualitas.

Jakarta, Maret 2019
Kepala Pusat Meteorologi Maritim

Nelly Florida Riama, M. Si
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BAB |

ANALISIS KONDISI METEOROLOGI-OSEANOGRAFI GLOBAL

1.1 ANALISIS MADDEN JULIAN OSCILLATION (MJO)

Madden Januarian Oscillation (MJO) merupakan fenomena gelombang atmosfer
intraseasonal yang aktif dalam rentang waktu 30 - 60 hari dan terbagi dalam delapan fase.
MJO mempengaruhi proses pertumbuhan awan di wilayah yang dilaluinya. Pengaruh
aktivitas MJO aktif atau tidak aktif ditinjau dari besarnya nilai anomali Outgoing Longwave
Radiation (OLR). Semakin negatif nilai OLR di suatu wilayah mengindikasikan semakin
banyaknya liputan awan di wilayah tersebut — MJO aktif. Sebaliknya, semakin positif nilai
OLR menunjukkan semakin sedikit liputan awan di wilayah tersebut — MJO tidak aktif.

Kuat lemahnya fase MJO dan lintasan penjalarannya umum digambarkan dalam bentuk
diagram fase berupa kuadran. Lintasan penjalaran yang bergerak berlawanan arah jarum
jam dalam kuadran menggambarkan pergerakan gelombang MJO dari barat ke timur di
sekitar ekuator tropis. Semakin jauh lintasan penjalaran MJO dalam kuadran
mengindikasikan MJO semakin kuat.

OLR Anomalies ' OLR Anomalies OLR Anomalies
27 NOV 2018 to & DEC 2018 1 JAN 2019 to 10 JAN 2019 31 JAN 2019 to 9 FEB 2019
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Gambar 1.1 Peta spasial radiasi balik gelombang panjang (OLR) dari 27 November 2018
sampai 1 Maret 2019 (Sumber NOAA). (a) Periode 27 November — 26 Desember 2019;
(b) 1 Januari — 30 Januari 2019; (c) 31 Januari — 1 Maret 2019.
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Gambar 1.2 Diagram Fase MJO Desember-Januari-Februari 2019
(Sumber: BoM Australia)

Pada bulan Desember 2018, MJO aktif di wilayah Indonesia, khususnya pada dasarian ketiga.
Aktivitas MJO di lihat dari peta anomali OLR pada dasarian kedua dan ketiga menunjukkan
pada bulan Desember wilayah Indonesia baik wilayah Indonesia bagian barat maupun
Indonesia bagian timur mengalami anomali OLR negatif sebesar -20 — (-30 ) W/m?. MJO aktif
mengindikasikan banyaknya liputan awan pada Bulan Desember di wilayah tersebut.
Sedangkan pada dasarian pertama wilayah Indonesia secara keseluruhan mengalami
anomali OLR positif sebesar 20 — 30 W/mz.

Selanjutnya pada bulan Januari, aktivitas MJO terlihat aktif pada dasarian ketiga. Di lihat dari
peta anomali OLR menunjukkan wilayah Indonesia pada dasarian satu secara keseluruhan
baik di Pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan
Papua mengalami anomali OLR positif sebesar 20 — 30 W/m?. Sementara pada dasarian
kedua dan ketiga wilayah Indonesia secara keseluruhan mengalami anomali OLR negatif
sebesar -10 — (-30) W/m?®.

Memasuki bulan Februari, aktivitas MJO terlihat menjauhi wilayah Indonesia baik pada
dasarian pertama, kedua, maupun ketiga. Kemudian jika dilihat dari kondisi anomali OLR
pada bulan Februari 2019 terlihat wilayah Indonesia secara keseluruhan mengalami anomali
OLR positif sebesar 10 — 40 W/m?>.

1.2 ANALISIS INDIAN OCEAN DIPOLE (10D)

Perubahan berkelanjutan pada suhu permukaan laut di Samudera Hindia bagian barat dan
timur wilayah tropis, dikenal dengan istilah Indian Ocean Dipole (I0D). |IOD merupakan salah
satu unsur variabilitas iklim yang memberikan dampak signifikan pada pola musim yang



terjadi di Indonesia. Secara umum, IOD memiliki tiga fase yakni fase netral, positif dan
negatif.

IOD Index Time Series
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Gambar 1.3 Nilai Indeks 10D (Sumber: BoM Australia). Lingkaran hitam menunjukkan
nilai indeks 10D pada periode Desember-Januari-Februari. Indeks 10D didefinisikan
sebagai perbedaan anomali SPL antara Samudera Hindia di ekuator bagian barat (50° BT
—70° BT dan 10° LS — 10° LU) dan Samudera Hindia di ekuator bagian timur (90° BT -
110° BT dan 10° LS - 0° LU)

Berdasarkan Gambar 1.3, nilai indeks IOD selama bulan Desember berkisar antara -0,06
hingga 0,29, kemudian selama bulan Januari berkisar antara -0,10 hingga 0,13, dan selama
bulan Februari berkisar antara -0,48 hingga 0,23. Pada periode ini, indeks 10D berfluktuasi
dalam fase netral namun mengindikasikan IOD negatif (-). |IOD yang netral terjadi jika Indeks
IOD masih berada pada toleransi +1 dan -1, hal ini menunjukkan tidak terdapat gangguan
sirkulasi Walker atmosfer dalam arah zonal (timur-barat) sehingga penambahan maassa uap
air di atmosfer cenderung hanya dipengaruhi oleh penguapan akibat pemanasan lautan dan
daratan pada skala lokal atau regional. Meski demikian, kecenderungan 10D yang terus
meningkat ke nilai negatif mengindikasikan terjadinya penguatan aktivitas konveksi di
Samudera Hindia bagian timur atau Pantai Barat Afrika.
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Gambar 1.4 Anomali SPL di Samudera Hindia Periode Desember-Januari-Februari 2019.

Kotak hitam menunjukkan wilayah Samudera Hindia ekuator bagian timur, sedangkan

kotak merah menunjukkan wilayah Samudera Hindia ekuator bagian barat. (Sumber :
Data Reanalysis dari NOAA)

Gambar 1.4 merupakan kondisi anomali SPL di Samudera Hindia selama periode Desember-
Januari-Februari 2019. Secara umum, nilai SPL baik di Samudera Hindia bagian barat dan



timur pada periode Desember hingga Februari menunjukkan nilai yang relatif konstan dan
tidak mengalami perubahan signifikan. Pada bulan Desember, nilai anomali SPL di Samudera
Hindia bagian barat dan timur berkisar antara -0,5°C hingga 1,0°C. Hal ini juga berlangsung
hingga bulan Januari. Selanjutnya pada bulan Februari, anomali SPL di Samudera Hindia
bagian barat mulai meningkat namun masih dalam rentang nilai yang sama yakni -0,5°C
hingga 1,0°C, namun wilayah dengan anomali SPL 0,5°C hingga 1,0°C cenderung lebih luas.
Sedangkan di Samudera Hindia bagian timur, rentang nilai anomali SPL masih sama namun
mulai muncul wilayah dengan nilai anomali SPL hingga 1,5°C.

Meskipun masih dalam rentang nilai netral, kecenderungan 10D negatif menyebabkan
konsentrasi massa uap air lebih banyak di Samudera Hindia bagian timur daripada di bagian
barat. Hal ini dapat memicu peningkatan curah hujan di wilayah Indonesia bagian barat dan
penurunan curah hujan di sekitar wilayah Pantai Timur Afrika.

1.3 ANALISIS EL NINO SOUTHERN OSCILLATION (ENSO)

Fenomena El Nifilo dan La Nifia serupa dengan fenomena 10D, ia juga memberikan dampak
yang cukup signifikan bagi variabilitas cuaca dan iklim di wilayah Indonesia. Osilasi antara
fase El Nifio dan La Nifia secara bergantian digambarkan oleh El Nifio Southern Oscillation
atau dikenal dengan sebutan ENSO. ENSO berkaitan dengan pemanasan di Samudera Pasifik
tropis bagian barat dan timur.

NINO3.4 SST Index
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Gambar 1.5 Indeks Nino 3.4 (Sumber: BoM Australia). Lingkaran hitam menunjukkan
nilai indeks Nino 3.4 pada periode bulan Desember-Januari-Februari. Indeks Nino 3.4
didefinisikan sebagai perbedaan anomali SPL di Samudera Pasifik khususnya di wilayah
Nino 3.4 (170° BB — 120° BB dan 5° LU — 5° LS).



ENSO dapat dihitung dengan menggunakan indeks Nino 3.4 yang menggambarkan
perbedaan anomali nilai suhu muka laut antara Samudera Pasifik barat (sebelah timur
Papua Indonesia) dan timur (Pantai Barat Amerika). Gambar 1.5 menggambarkan nilai
indeks Nino 3.4 selama periode Desember-Januari-Februari (lingkaran hitam). Indeks Nino
3.4 pada bulan Desember berkisar antara 0,67 hingga 0,97, selanjutnya pada bulan Januari
berkisar antara 0,32 hingga 0,58, dan selama bulan Februari berkisar antara 0,38 hingga
0,80.
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Gambar 1.6 Anomali SPL di Samudera Pasifik Periode Desember-Januari-Februari 2019.
Kotak merah menunjukkan wilayah Samudera Pasifik bagian barat (Nino 4), kotak biru
menunjukkan wilayah Samudera Pasifik bagian timur (Nino 3), dan kotak hitam
menunjukkan wilayah Nino 3.4 yang menjadi lokasi penentuan ENSO.



Gambar 1.6 merupakan kondisi anomali SPL di Samudera Pasifik selama periode Desember-
Januari-Februari 2019. Pada bulan Desember, nilai anomali SPL di Samudera Pasifik bagian
barat lebih hangat daripada di bagian timur, sedangkan di bagian tengah cenderung
menghangat. Nilai anomali SPL di Samudera Pasifik bagian barat berkisar antara 0,5°C
hingga 1,5°C dan di timur berkisar antara 0°C hingga 1,0°C. Selanjutnya pada bulan Januari,
nilai anomali SPL baik di Samudera Pasifik barat dan timur cenderung sama yakni berkisar
antara 0°C hingga 1,0°C, dan di bagian tengah SPL mulai menurun.

Pada bulan Februari, nilai anomali SPL di Samudera Pasifik bagian barat dan timur berkisar
dalam rentang nilai yang sama yakni 0°C hingga 1,0°C, namun di bagian barat wilayah
dengan nilai anomali SPL 1,0°C lebih luas. Pada wilayah Nino 3.4 nilai anomali SPL nya
semakin menurun.

Sepanjang periode ini, indeks ENSO berada dalam kategori netral. Meski demikian, terdapat
kecenderungan terjadinya El Nino yang diindikasikan oleh peningkatan SPL di Samudera
Pasifik yang cukup signifikan. Monitoring ENSO pada periode ini menunjukkan ENSO
bepeluang muncul hingga 50%.
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ANALISIS KONDISI METEOROLOGI-OSEANOGRAFI REGIONAL

2.1 ANALISIS MONSUNAL

Sirkulasi monsun Asia-Australia memberikan dampak yang sangat besar terhadap
pembentukan kondisi cuaca dan iklim di Indonesia. Salah satu parameter yang cukup banyak
dipengaruhi oleh sirkulasi monsun adalah distribusi curah hujan. Berikut ini merupakan
kondisi distribusi curah hujan selama periode Desember-Januari-Februari. Data yang
digunakan untuk peta distribusi hujan adalah data GSMAP dengan resolusi 2.5° x 2.5°.

;_3 BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
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Gambar 2.1 Peta Distribusi Curah Hujan Bulan Desember 2018

Pada periode bulan Desember, secara umum angin didominasi oleh angin baratan di
wilayah Indonesia yang dapat memicu pertumbuhan awan konvektif dan peningkatan curah
hujan. Hal ini dapat dilihat dari akumulasi curah hujan pada Gambar 2.1, dimana wilayah

Pantai Barat Sumatera dan Laut Jawa memiliki nilai akumulasi curah hujan antara 400 —
1000 mm pada bulan Desembe.
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Gambar 2.2 Peta Distribusi Curah Hujan Bulan Januari 2019

Pada periode bulan Januari, hampir sama dengan bulan sebelumnya yaitu angin baratan
masih mendominasi hampir di seluruh wilayah Indonesia. Hal ini dapat memicu
pertumbuhan awan konvektif dan peningkatan curah hujan. Akumulasi curah hujan pada
Gambar 2.2, dimana wilayah Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut Arafuru memiliki nilai
akumulasi curah hujan antara 400 — 1200 mm pada bulan Januari.
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Gambar 2.3 Peta Distribusi Curah Hujan Bulan Februari 2019

Memasuki periode bulan Februari, umumnya angin baratan mendominasi di wilayah utara
Indonesia dan angin timuran di selatan Indonesia. Akumulasi curah hujan pada Gambar 2.3,



menunjukan wilayah yang memiliki nilai akumulasi curah hujan antara 400 — 600 mm vyaitu
Sumatera Selatan (Bengkulu, Palembang, Lampung) dan Kalimantan Barat serta Sulawesi
Barat pada bulan Februari.

Secara keseluruhan pada periode bulan Desember-Januari-Februari, sebagian wilayah
Indonesia sudah mencapai akumulasi curah hujan yang relatif tinggi, hal ini diakibatkan
dominasi angin baratan (monsun Asia) yang terjadi pada bulan Desember sampai dengan
Februari yang indentik dengan distribusi masssa udara basah dan hangat dari Wilayah Asia.

2.2 ANALISIS SIKLON TROPIS

Sepanjang periode Desember-Januari-Februari tahun 2019, hanya terdapat 4 siklon tropis
yang tumbuh dan terpantau di area Tropical Cyclone Warning Centre (TCWC) Jakarta. 3
siklon tropis terbentuk di belahan bumi utara (BBU) dan 1 siklon tropis terbentuk di belahan
bumi selatan (BBS). Berikut ini merupakan penjelasan singkat mengenai analisis siklon tropis

tersebut.
2.2.1 Siklon Tropis Owen

Pada bulan Desember 2018, siklon tropis Owen terpantau di area monitoring TCWC Jakarta
pada tanggal 12 Desember 2018 jam 00.00 UTC. Siklon tropis Owen terpantau berada di
Teluk Carpentaria, Australia di sebelah selatan Papua pada koordinat 14,8LS, 137,6BT
(sekitar 770 km sebelah selatan barat daya Merauke. Siklon tropis Owen bergerak ke arah
timur dengan kecepatan 11 km/jam (6 knot) dan kekuatan 95 km/jam (50 knot).
Pergerakannya semakin mengarah ke barat dengan kekuatan terus meningkat menjadi 150
km/jam (80 knot) pada tanggal 13 Desember 2018.
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Gambar 2.4 (a) Trayektori Siklon Tropis Owen; (b) Kondisi citra satelit saat terjadi Siklon
Tropis Owen; (c) Peta Tinggi Gelombang Signifikan saat terjadi Siklon Tropis Owen

Berdasarkan Gambar 2.4b, posisi siklon tropis Owen terpantau berada di Teluk Carpentaria,
Australia di sebelah selatan Papua. Keberadaan siklon tersebut memicu sirkulasi angin
terutama di bagian selatan wilayah Indonesia yang membentuk pola belokan angin di
wilayah ekuator. Sirkulasi angin yang menarik massa udara ke bagian selatan Indonesia
memicu pembentukan awan yang intens di wilayah Sumatera bagian utara hingga selatan,
Kalimantan bagian selatan, dan Laut Jawa. Meski demikian, karena posisi siklon tropis Owen
berada cukup jauh dari wilayah Indonesia, keberadaannya tidak menimbulkan dampak yang
signifikan bagi kondisi cuaca dan gelombang di Indonesia.

Siklon tropis Owen tidak hidup terlalu lama karena berada di sebuah teluk yang
membuatnya cepat memasuki daratan, sehingga pada tanggal 14 Desember 2018, siklon
tropis Owen mulai melemah dan bergerak ke arah timur dan tenggara menjauhi wilayah
Indonesia.

2.2.2 Siklon Tropis Kenanga

Masih di bulan Desember 2018, siklon tropis kembali terbentuk di dalam wilayah tanggung
jawab TCWC Jakarta yaitu siklon tropis Kenanga pada tanggal 15 Desember 2018 yang dirilis
jam 12.00 UTC. Siklon tropis Kenanga terbentuk Samudera Hindia barat daya Bengkulu 8,7
LS, 92,0 BT (sekitar 1240 km sebelah barat daya Kerinci). Siklon tropis Kenanga bergerak ke
arah Timur Tenggara, kecepatan 11 km/jam (6 Knot) bergerak menjauhi wilayah indonesia
dan kekuatan 65 km/jam (35 Knot). Intensitas siklon tropis Kenanga menguat pada keesokan
harinya, namun pergerakannya semakin menjauhi wilayah Indonesia.



= BADAN METEOROLOGI KUMATOLOGI DAN GEOFISIKA Valid 1SUTC Sun 2018-12-16
S Significant Wave Meight - Asta Australia 14015

(b)
Gambar 2.5 (a) Trayektori Siklon Tropis Kenanga; (b) Kondisi citra satelit saat terjadi Siklon
Tropis Kenanga; (c) Peta Tinggi Gelombang Signifikan saat terjadi Siklon Tropis Kenanga

Siklon tropis Kenanga menyebabkan sirkulasi angin yang menarik massa udara di wilayah
Indonesia bagian utara dan barat menuju pusat siklon. Pada Gambar 2.5a juga tampak
bahwa pembentukan awan sangat intens di wilayah Indonesia sepanjang ekuator sebagai
bentuk dampak tidak langsung. Namun karena posisinya yang cukup jauh dengan daratan
Indonesia, Siklon tropis Kenanga tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap kondisi
cuaca di wilayah Indonesia.

Sebaliknya, siklon tropis Kenanga berdampak pada kondisi gelombang di perairan utara
wilayah Indonesia. Gelombang dengan tinggi 1.25 - 2.5 m terjadi di Perairan Barat Aceh,
Perairan Barat Pulau Simeulue hingga Kep. Nias, Perairan Barat Lampung, Samudera Hindia
Barat Aceh, Perairan Selatan Jawa Barat hingga Sumbawa dan Laut Natuna Utara. Selain itu,
gelombang laut dengan tinggi 2.5 - 4.0 m juga terjadi di Perairan Barat Kep. Mentawai,
Perairan Enggano dan Samudra Hindia Barat Mentawai hingga Selatan Banten.



2.2.3 Siklon Tropis Riley

Pada tanggal 24 januari 2019 jam 00.00 UTC, siklon tropis Riley terpantau telah terbentuk di
Selatan Perairan Laut Timor, 16.9LS, 120.8BT (sekitar 810 km sebelah selatan Waingapu).
Pergerakan siklon tropis Riley ke arah Barat Barat Daya, kecepatan 20 km/jam (11 Knot)
bergerak menjauhi wilayah Indonesia dan kekuatan 75 km/jam (40 Knot). Kekuatan siklon
tropis Riley semakin menguat pada keesokan harinya hingga 130 km/jam (70 knot).
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Gambar 2.6 (a) Trayektori Siklon Tropis Riley; (b) Kondisi citra satelit saat terjadi Siklon Tropis
Riley; (c) Peta Tinggi Gelombang Signifikan saat terjadi Siklon Tropis Riley

Berdasarkan Gambar 2.6b, posisi siklon tropis Riley berada di sebelah Selatan Perairan Laut
Timor. Siklon tropis Riley menarik massa udara di BBU dan menyebabkan pola konvergensi
di sepanjang Laut Jawa hingga selatan Sulawesi sehingga memicu pembentukan awan di
hampir di keseluruhan wilayah Indonesia. Hujan dengan intensitas sedang hingga lebat juga
di beberapa wilayah sebagai dampak akibat siklon tropis Riley ini, yaitu di wilayah Jawa
Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara
Timur.



Selain berdampak kepada cuaca, siklon tropis Riley juga mempengaruhi kondisi perairan di
wilayah Indonesia. Gelombang dengan tinggi 2.5 — 4.0 m terjadi di Perairan Selatan Jawa
Tengah, Selat Sumba, Samudera Hindia Selatan Jawa Barat hingga Jawa tengah dan Selat
Ombai. Selain itu, gelombang dengan tinggi 4.0 — 6.0 m juga terjadi di Perairan Selatan Jawa
Timur hingga Pulau Sumba, Selat Bali, Selat Lombok, Selat Alas Bagian Selatan, Selat Sumba
Bagian Barat, Perairan Pulau Sawu, Samudera Hindia Selatan Jawa Timur hingga Bali.

2.2.4 Siklon Tropis Wutip

Pada akhir bulan Februari tumbuh siklon tropis di wilayah monitoring TCWC Jakarta di BBU,
siklon tropis tersebut adalah siklon tropis Wutip. TC Wutip berada di Samudera Pasifik Utara
Papua, 13.4 LU, 140.4 BT (sekitar 1690 km sebelah utara timur laut Biak). Dengan arah
pergerakan Barat - Barat Laut bergerak menjauhi wilayah Indonesia dengan kekuatan 100
knot (185 km/jam).
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Gambar 2.7 (a) Trayektori Siklon Tropis Wutip; (b) Kondisi citra satelit saat terjadi Siklon
Tropis Wutip; (c) Peta Tinggi Gelombang Signifikan saat terjadi Siklon Tropis Wutip

Keberadaan siklon tropis Wutip di Samudera Pasifik menarik massa udara di wilayah
Indonesia sehingga menyebabkan kondisi cuaca di sebagian besar wilayah Indonesia secara
umum cerah karena pembentukan awan yang kurang signifikan, kecuali di beberapa wilayah



di Papua. Hal ini juga tampak dari Gambar 2.7b dimana pembentukan awan di wilayah
Indonesia dominan hanya dterjadi di Papua sedangkan di wilayah lainnya cenderung clear.

Meski demikian, siklon tropis Wutip berdampak pada kondisi gelombang di perairan
Indonesia khususnya wilayah Samudera Pasifik hingga perairan utara Papua hingga Sulawesi
Utara. Gelombang dengan ketinggian 1.25 — 2.5 m terjadi di Perairan Utara Pulau
Halmahera, laut Halmahera, Perairan Utara Raja Ampat Sorong dan Perairan Utara Papua
Barat hingga Papua. Sedangkan gelombang dengan tinggi 2.5 — 4.0 m terjadi di Perairan Kep.
Talaud, Perairan Bitung Bagian Utara, laut Maluku Bagian Utara dna Samudera Pasifik Utara
Halmahera.
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ANALISIS IKLIM MARITIM

3.1 ARAH DAN KECEPATAN ANGIN

Triwulan Desember-Januari-Februari berkaitan dengan posisi matahari bergerak dari
wilayah belahan bumi selatan menuju wilayah equator sehingga terjadi proses aliran
monsun Asia. Hal ini menyebabkan arah angin di wilayah Indonesia didominasi dari angin
Barat hingga utara. Kondisi rata-rata arah dan kecepatan angin permukaan selama periode
Desember-Januari-Februari ditunjukkan pada Gambar 3.1. Data yang digunakan adalah data

hyres OFS BMKG.
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RATA-RATA ARAH DAN KECEPATAN
ANGIN PERMUKAAN
FEBRUARI 2015
INDONESIA
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Gambar 3.1 Peta Angin Permukaan Periode Desember-Januari-Februari 2019

Untuk mengetahui kondisi angin dominan di suatu wilayah, dapat digunakan analisis
Windrose yang menggambarkan arah angin dominan, kecepatan angin terbesar dan
terbanyak di suatu titik lokasi pengamatan. Analisis windrose menggunakan data windwave
dengan resolusi 0.5° x 0.5%. Gambar 3.2 berikut ini memberikan informasi lokasi beberapa
titik pengamatan untuk analisis Windrose.

P — BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
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Gambar 3.2 Peta Lokasi Titik Pengamatan yang Digunakan Untuk Analisis Windrose




3.1.1 Selat Sunda
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Gambar 3.3 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Selat Sunda
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Bulan Desember arah angin dominan Barat daya dengan kecepatan terbanyak 8 — 10 knot
dan memiliki kecepatan >15 knot mencapai 10 persen. Kondisi bulan Januari memiliki variasi
angin dari Barat daya - Barat Laut dengan arah angin dominan dari Barat Barat daya dengan
kecepatan terbanyak 10 - 15 knot dan bulan Februari arah angin dominan dari Barat Barat
daya dengan kecepatan angin terbanyak 4 - 6 knot.

3.1.2 Selat Lombok
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Gambar 3.4 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Selat Lombok
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Arah angin pada bulan Desember di Selat Lombok memiliki variasi dari Selatan - Barat
didominasi dari arah Barat barat daya dengan kecepatan terbanyak 4 - 6 knot. Sedangkan
kondisi pada bulan Januari dan Februari arah dominan dari Barat - Barat barat laut dengan
kecepatan terbanyak 4 — 6 knot. Pada bulan Januari kondisi angin dengan kecepatan > 15
knot memiliki presentase kurang dari 5 persen.



3.1.3 Selat Karimata
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Gambar 3.5 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Selat Karimata
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Selat Karimata memiliki dominan variasi arah angin dari Barat Daya - Barat laut dengan
kecepatan terbanyak 8 — 10 knot pada bulan Desember . Sedangkan pada bulan Januari dan
Februari arah angin dominan dari Barat Laut dengan kecepatan terbanyak 10 - 15 knot pada
Januari, dan 8 - 10 knot pada Februari. Bulan Desember dan Januari kecepatan angin > 15
knot memiliki presentase kurang dari 10 persen.

3.1.4 Selat Makassar
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Gambar 3.6 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Selat Makassar
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Arah angin pada Triwulan Desember—Januari—Februari di Selat Makassar didominasi dari
Utara timur laut dengan kecepatan terbanyak 10 - 15 knot. Kecepatan angin >15 knot
memiliki presentase kurang dari 5 persen pada bulan Desember dan Januari, sedangkan
bulan Februari memiliki presentase lebih dari 10 persen.



3.1.5 LautBanda
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Gambar 3.7 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Laut Banda
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Pola arah angin di Laut Banda pada bulan Desember dominan dari Barat barat Laut - Barat
dengan kecepatan terbanyak 10 — 15 knot. Sedangkan pada bulan Januari variasi arah angin
dari Barat — Barat Laut dengan kecepatan angin terbanyak 6 - 8 knot dan pada bulan
Februari arah angin dari Utara timur laut dengan kecepatan terbanyak 6 — 8 knot. Kecepatan
angin >15 knot memiliki presentase kurang dari 10 persen terjadi pada bulan Desember dan

Januari.

3.1.6 Laut Maluku
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Gambar 3.8 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Laut Maluku
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Laut Maluku memiliki sebaran Arah angin pada bulan Desember dan Januari dominan dari
arah Utara — Utara timur laut dengan kecepatan terbanyak 10 - 15 knot dan memiliki
kecepatan angin >15 knot kurang dari 10 persen. Kemudian terjadi perbedaan pada bulan
Februari arah angin dominan dari utara timur laut dengan kecepatan angin yang signifikan

hingga mencapai 15 — 20 knot.



3.1.7 Perairan Biak
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Gambar 3.9 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Perairan Biak
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Rata-rata arah angin bulan Desember di Perairan Biak memiliki arah dominan dari Utara
Barat Laut dan kecepatan terbanyak 6 - 8 knot. Kondisi variasi angin terjadi pada bulan
Januari dan Februari yaitu dari arah Barat Laut — Utara barat laut dengan arah dominan
barat laut pada bulan Januari dengan kecepatan terbanyak 6 — 8 knot, dan Utara barat laut
pada bulan Februari dengan kecepatan terbanyak 8 —10 knot.

3.1.8 Perairan Kepulauan Alor

i -7, 17 71

(b) (c)
Wind Speed (Knots)
| f =] [ | |
o 4 & 8 10 15 20

Gambar 3.10 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Perairan Kep. Alor

Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Variasi angin dari Barat daya — Barat terjadi pada bulan Desember dengan kecepatan
terbanyak 8 - 10 knot. Sedangkan pada bulan Januari dan Februari terjadi variasi arah angin
dengan dominan dari Barat - Barat barat Laut dan kecepatan terbanyak 10 — 15 knot.
Kecepatan >15 knot memiliki presentase lebih dari 10 persen pada bulan Januari, sedangkan

presentase kurang dari 5 persen pada bulan Februari.




3.1.9 Laut Seram
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Gambar 3.11 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Laut Seram
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Laut Seram didominasi arah angin dari Barat — Barat Laut dengan kecepatan terbanyak 8 —
10 knot pada bulan Desember. Angin dominan Barat laut konsisten terjadi pada bulan
Januari dan Februari didominasi dengan kecepatan terbanyak 8 - 10 knot. Kecepatan > 15
knot memiliki presentase kurang dari 5 persen pada bulan Januari dan Februari.

3.1.10 LautJawa bagian Barat
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Gambar 3.12 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Laut Jawa
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Laut Jawa bagian barat pada bulan Desember didominasi oleh arah angin dari Barat daya
dengan kecepatan terbanyak 10 - 15 knot. Kondisi berbeda terjadi pada bulan Januari dan
Februari dengan variasi arah angin dominan dari Barat — Utara barat laut dengan kecepatan
terbanyak adalah 10 - 15 knot. Kecepatan >15 knot memiliki presentasi lebih dari 10 persen.



3.1.11 Laut Jawa bagian Tengah

~  |MORTH._ ~  |MORTH._ " |NORTH._

Vi s o L TN ek
L/ N 2% ‘. L x A A -
Fn 8% e 2% N £ = . 24%
ol /B T 2% Y | [ T, 18% | YA s [ S |
| (i 6% L1 L& R 9% 4 St VI .
IwE;T_. ] %’v _,l | EAST Iwe;r.. = 1‘"’ l w_ssr..,w h?s'"'lf_f EAST]|
VLY '..'h-,‘ A B L W TS | et '\. .- AN

i % T f wwosees - i ] !
~_lemira —-: ~_lemira i t:n||'ru..'. .
(a) (b) (c)
Wind Speed (Knots)
o 2 a 6 a8 10 15 20

Gambar 3.13 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Laut Jawa bagian Tengah
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Kondisi rata-rata angin permukaaan di Laut Jawa bagian tengah pada bulan Desember,
Januari dan Februari didominasi oleh arah angin dari Barat — Barat barat Laut dengan
kecepatan terbanyak 10 — 15 knot pada bulan Desember dan Februari, sedangkan pada
bulan Januari kecepatan terbanyak adalah 15 - 20 knot. Kecepatan angin maksimum
mencapai >20 knot dengan presentase lebih dari 10 persen terjadi di bulan Januari.

3.1.12 Laut Jawa bagian Timur
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Gambar 3.14 Windrose Rata-rata Angin Permukaan Laut Jawa bagian Timur
Ket : (a) Desember; (b) Januari; (c) Februari

Laut Jawa bagian timur pada triwulan Desember-Januari-Februari didominasi oleh arah
angin dari Barat laut dengan kecepatan terbanyak 8 — 10 knot pada bulan Februari.
Kecepatan angin terbanyak 15 — 20 knot terjadi pada bulan Desember dan Januari. Kondisi
Kecepatan angin signifikan 15 — 20 knot memiliki presentase lebih dari 10 persen pada
Januari dan kurang dari 5 persen pada bulan Desember.



3.2 GELOMBANG LAUT

Kondisi rata-rata bulanan tinggi gelombang signifikan dan gelombang signifikan tertinggi
absolut di perairan Indonesia pada periode bulan Desember 2018 dapat dilihat pada
Gambar 3.15. Data yang digunakan untuk analisis gelombang adalah data hires BMKG-OFS.
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Gambar 3.15 (a) Tinggi Gelombang Signifikan Rata-Rata Desember 2018; (b) Gelombang
Signifikan Tertinggi Absolut Desember 2018



Tabel 3.1 Klasifikasi Tinggi Gelombang Signifikan Bulan Desember 2018 Berdasarkan
Douglas Scale dan Lokasinya

Tinggi
No. | Gelombang Skala Lokasi
(meter)
1 0.1-0.5 Tenang Perairan Riau, Perairan Kep. Bintan — Kep.Lingga, Perairan
(Smooth) Bangka Belitung, Perairan utara Jawa, Selat Madura, Laut
Bali, Teluk Bone, Teluk Tomini, Perairan selatan
Kep.Banggai — Kep.Sula, Laut Seram, Teluk Cendrawasih.
2 0.5-1.25 Rendah Selat Malaka bagian utara, Perairan utara Sabang, Perairan
(Slight) barat Aceh, Perairan P. Simeulue hingga Kep. Mentawai,
Perairan selatan P. Sumba, Perairan P. Sawu, Laut Sawu,
Selat Ombai, Perairan P. Rotte — Kupang, Perairan Kep.
Anambas hingga Kep. Natuna, Laut Natuna, Perairan timur
Kep. Lingga, Laut Jawa, Selat Makassar, Laut Sumbawa, Laut
Flores, Perairan utara Sulawesi, Laut Sulawesi, Perairan
Kep. Sangihe, Laut Maluku, Perairan bitung — Manado, Laut
Banda, Perairan Kep. Sermata hingga Kep. Tanimbar,
Perairan Kep. Kai hingga Kep. Aru, Laut Arafuru, Perairan
Agats — Amamapere, Laut Halmahera, Perairan utara Papua
Barat hingga Papua.
3 1.25-2.5 Sedang Laut Cina Selatan, Perairan Enggano — Bengkulu, Perairan
(Moderate) | barat Lampung, Samudra Hindia barat Bengkulu hingga
Lampung, Selat Sunda bagian selatan, Perairan selatan Jawa
hingga Sumbawa, Selat Bali — Selat Lombok — Selat Alas
bagian selatan, Perairan utara Kep. Talaud, Samudera
Pasifik utara Halmahera.
4 25-4 Tinggi -
(Rough)
5 4-6 Sangat -
Tinggi
(Very
rough)
6 6-9 Ekstrem -
(high)

Sementara itu, wilayah-wilayah dengan gelombang signifikan tertinggi absolut yang perlu di
waspadai selama bulan Desember 2018 di wilayah perairan Indonesia (Gambar 3.15b)
adalah sebagai berikut.
Lokasi dengan gelombang signifikan tertinggi absolut skala Moderate Sea (1,25 — 2,5

a.

m)

Perairan barat Aceh
Perairan barat P.Simeulue — Kep.
Mentawai

- Samudera Hindia barat Aceh
hingga Bengkulu

- Perairan barat Bengkulu dan
Lampung




Selat Sunda bagian Selatan
Perairan selatan P.Jawa —
Sumbawa

Selat Bali — Selat Lombok — Selat
Alas bagian selatan

Perairan selatan P. Sumba — P.
Sawu — P.Rote

Laut Sawu

Laur Timor selatan NTT

Laut Flores bagian timur

Laut Jawa

Perairan selatan Wakatobi

Perairan Kep. Sangihe — Talaud
Perairan utara Halmahera
Laut Halmahera

Perairan utara Papua barat
hingga Papua

Laut Banda

Perairan Kep.Sermata —
Kep.Tanimbar

Perairan Kep.Kai — Kep.Aru
Perairan Amamapere — Agats
Perairan barat Yos Sudarso
Laut Arafuru

Lokasi dengan tinggi gelombang maksimum skala Rough Sea (2,5 — 4,0 m)
- Laut Natuna Utara - Samudra Hindia selatan Jawa
Timur

Lokasi dengan tinggi gelombang maksimum skala Very Rough dan High Sea (4.0 s.d >
6,0 m)
- NIL



Kondisi rata-rata bulanan tinggi gelombang signifikan dan gelombang signifikan tertinggi

maksimum di perairan Indonesia pada periode bulan Januari
Gambar 3.16.

2019 dapat dilihat pada
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Gambar 3.16 (a) Tinggi Gelombang Signifikan Rata-Rata Januari 2019; (b) Gelombang
Signifikan Tertinggi Absolut Januari 2019




Tabel 3.2 Klasifikasi Tinggi Gelombang Signifikan Bulan Januari 2019 Berdasarkan Douglas
Scale dan Lokasinya

Tinggi
No. | Gelombang Skala Lokasi
(meter)
1 0.1-0.5 Tenang Perairan Riau, Perairan timur Lampung, Selat Madura, Laut
(Smooth) Bali, Teluk Bone, Teluk Tomini, Perairan selatan
Kep.Banggai — Kep.Sula, Laut Seram, Teluk Cendrawasih.
2 0.5-1.25 Rendah Selat Malaka bagian utara, Perairan utara Sabang, Perairan
(Slight) barat Aceh, Perairan P. Simeulue hingga Kep. Mentawai,
Perairan P. Sawu, Laut Sawu, Selat Ombai, Perairan P. Rotte
— Kupang, Perairan Kep. Anambas hingga Kep. Natuna, Laut
Natuna, Perairan timur Kep. Bintan hingga Kep. Lingga,
Selat Karimata, Perairan Bangka Belitung, Perairan utara
Jawa hingga Kep. Kangean, Laut Jawa, Selat Makassar, Laut
Sumbawa, Laut Flores, Perairan utara Sulawesi, Laut
Sulawesi, Perairan Kep. Sangihe, Laut Maluku bagian
selatan, Perairan Bitung — Manado, Laut Banda, Perairan
Kep. Sermata hingga Kep. Tanimbar, Perairan Kep. Kai
hingga Kep. Aru, Laut Arafuru, Perairan Agats -
Amamapere, Laut Halmahera, Perairan utara Papua Barat
hingga Papua.
3 1.25-2.5 Sedang Laut Cina Selatan, Perairan Enggano — Bengkulu, Perairan
(Moderate) | barat Lampung, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai
hingga Lampung, Selat Sunda bagian selatan, Perairan
selatan Jawa hingga Sumba, Selat Bali — Selat Lombok —
Selat Alas bagian selatan, Perairan utara Kep. Anambas
hingga Kep. Natuna, Perairan utara Kep. Sangihe hingga
Kep. Talaud, Perairan utara Halmahera, Laut Halmahera,
Periaran utara Papua Barat hingga Papua, Samudera Pasifik
utara Halmahera hingga Papua.
4 25-4 Tinggi -
(Rough)
5 4-6 Sangat -
Tinggi
(Very
rough)
6 6-9 Ekstrem -
(high)

Sementara itu, wilayah-wilayah dengan gelombang signifikan tertinggi absolut yang perlu di
waspadai selama bulan Januari 2019 di wilayah perairan Indonesia (Gambar 3.16b) adalah
sebagai berikut.
Lokasi dengan gelombang signifikan tertinggi absolut skala Moderate Sea (1,25 — 2,5

d.

m)

- Perairan utara Sabang

- Perairan barat Aceh




Perairan barat P. Simeulue
hingga Kep. Mentawai
Perairan Bengkulu hingga barat
Lampung

Selat Sunda bagian selatan
Samudra Hindia barat Sumatra
Laut Sawu

Perairan selatan Flores

Selat Ombai

Laut Natuna

Perairan timur Kep. Bintan
hingga Kep. Lingga

Selat Karimata

Laut Jawa

Perairan selatan Kalimantan

Selat Makassar bagian selatan
Perairan barat Sulawesi Selatan
Laut Sulawesi bagian timur
Perairan Bitung — Manado

Laut Maluku

Perairan utara Kep. Sula

Laut Halmahera

Perairan utara Papua Barat
hingga Papua

Perairan Kep. Sermata hingga
Kep. Tanimbar

Laut Banda

Perairan Kep. Kai hingga Kep. Aru
Laut Arafuru

Lokasi dengan tinggi gelombang maksimum skala Rough Sea (2,5 — 4,0 m)

Perairan selatan Bali hingga
Sumbawa

Selat Bali — Selat Lombok — Selat
Alas bagian selatan

Perairan Kep. Anambas Hingga
Kep. Natuna

Laut Jawa bagian timur

Selat Makassar bagian selatan
Laut Sumbawa

Perairan Kep. Selayar hingga Kep.
Salabana

Perairan utara Sumbawa hingga
Flores

Laut Flores bagian utara

Perairan Kep. Sangihe hingga
Kep. Talaud

Perairan utara Halmahera
Perairan utara Alor

Laut Arafuru

Lokasi dengan tinggi gelombang maksimum skala Very Rough dan High Sea (4.0 s.d >
6,0 m)

Samudra Hindia selatan Bali
hingga Sumba

Laut Natuna Utara
Laut Flores bagian selatan



Kondisi rata-rata bulanan tinggi gelombang signifikan dan gelombang signifikan tertinggi
maksimum di perairan Indonesia pada periode bulan Februari 2019 dapat dilihat pada

Gambar 3.17.
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